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 Salah satu penyebab maraknya kasus tawuran atar pelajar yang terjadi di Indonesia adalah 
kurangnya empati siswa. Untuk meningkatkan empati siswa dapat dilakukan dengan kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
empati siswa SMA Negeri 1 Depok Kabupaten Sleman yang mengikuti dan yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga. Jenis penelitian ini adalah penelitian komparatif dengan menggunakan 
metode survei dan menggunakan instrumen angket. Populasi penelitian ini siswa kelas X dan XI 
SMA Negeri 1 Depok Kabupaten Sleman sejumlah 61 siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga dan 61 siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga. Sampel diambil dengan 
cara Disproportionate Stratified Random Sampling. Hipotesis diuji dengan menggunakan uji 
beda, yaitu independent sample t-test. Data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah data 
empati siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan siswa yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan empati siswa yang 
mengikuti dengan siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan empati siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga. 

1. PENDAHULUAN 

Sekolah sebagai salah satu lembaga mempunyai kedudukan yang strategis dan penting untuk membentuk 
watak dan sikap peserta didik. Sekolah tidak hanya membentuk watak dan kepribadian yang luhur yang patut 
dipertahankan dan dilestarikan. Pendidikan di Indonesia baik di sekolah maupun di luar sekolah selalu 
mengarah pada tujuan pendidikan nasional, seperti yang tercantum dalam UU No.2/1989 tentang sistem 
pendidikan nasional, yaitu terbentuknya manusia yang beriman, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, 
bertanggung jawab, madiri, cerdas, terampil serta sehat jasmani dan rohani. 

Namun, sekolah sebagai institusi pendidikan formal memiliki keterbatasan dalam hal waktu, dana serta 
fasilitas pendukung, sehingga perannya dalam membentuk nilai dan sikap pada anak tidak dapat optimal. Salah 
satunya adalah seringnya terjadi kasus tawuran antar pelajar. Belakangan ini tawuran bukan lagi menjadi hal 
yang aneh dikalangan pelajar (Wildayanti, 2019). Tawauran tidak hanya terjadi di desa-desa namun juga di 
perkotaan (A. Wulandari & Suyadi, 2019). Dengan adanya data tersebut, maka fokus pihak sekolah tidak boleh 
lagi hanya mengajarkan pembelajaran yang berbasis transfer of knowladge tetapi juga transfer of value. Hal 
tersebut akan membantu terbentuknya karakter pada siswa salah satunya adalah empati. Empati lebih 
ditekankan agar siswa tidak terlalu mudah emosi dalam menyikapi suatu permasalahan baik interpersonal 
maupun antar personal (Sugiawardana & Rustiawan, 2018). 

Salah satu sekolah yang sering tawuran di Yogyakarta adalah SMA Negeri 1 Depok. Di beberapa event 
olahraga yang diadakan di Yogyakarta, siswa SMA Negeri 1 Depok sering didapatkan melakukan tawuran dengan 
siswa SMA lain. Hal ini berdampak pada di skorsingnya SMA Negeri 1 Depok untuk mengikuti event olahraga 
di Yogyakarta. Seringnya terjadi kasus tawuran antara siswa SMA khususnya siswa SMA Negeri 1 Depok 
dimungkinkan kurangnya empati siswa. 

Untuk dapat membentuk sikap empati anak diperlukan adanya kegiatan di luar jam sekolah atau 
ekstrakurikuler yang dapat memberikan hasil yang positif. Ekstrakurikuler dipilih menjadi jalan karena 
kurangnya jam pelajaran yang bisa menampung. Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata 
pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, 
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potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan tenaga 
kependidikan yang berkemampuan dan berwenang di sekolah/madrasah (Rohmanasari et al., 2018). Kegiatan 
ekstrakurikuler bertujuan untuk menyalurkan, mengembangkan, dan menambah jam pelajaran khususnya 
penjas untuk meningkatkan kebugaran jasmani (Nuri et al., 2016). Ekstrakurikuler juga berguna untuk melatih 
dan mengembangkan minat bakat siswa didalam bidang yang diinginkan.  

Dari tujuan kegiatan ekstrakurikuler di atas maka kegiatan ekstrakurikuler dianggap penting bagi siswa, 
karena kegiatan ekstrakurikuler memiliki nilai-nilai positif antara lain dapat meningkatkan bakat dan minat 
siswa, menambah pengetahuan siswa dalam cabang olahraga, kebebasan menanggulangi rasa jenuh terhadap 
suasana belajar dan dapat meningkatkan sikap sosial atau sikap empati siswa. Karena disini yang akan dikaji 
adalah kegiatan ekstrakurikuler pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan maka akan dibatasi pada pendidikan 
jasmani kesehatan dan olahraga saja. 

Salah satu dampak pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah adanya perbaikan dalam 
hal keterampilan hubungan social (T. Wulandari, 2020). Salah satu hubungan sosial adalah munculnya rasa 
peduli antar individu atau yang disebut empati. Hal ini didukung juga oleh (Arini et al., 2021) yang 
mengemukakan bahwa pendidikan jasmani sebagai pendidikan melalui aktifitas fisik dengan memperhatikan 
juga reaksi-reaksi yang timbul hubungan antar individu, tingkah laku, pendidikan mental, sosial dan estetika. 
Dengan program ekstrakurikuler pendidikan jasmani yang dibina dan dikelola dengan baik, terarah, terencana 
serta berkesinambungan, diharapkan dapat mendukung pembentukan watak serta sikap empati yang baik (Junita 
& Sumarsih, 2022). 

Ekstrakurikuler merupakan bagian internal dari proses belajar yang menekankan pada pemenuhan 
kebutuhan anak didik. Antara kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler sesungguhnya tidak dapat dipisahkan, 
bahkan kegiatan ekstrakurikuler perpanjangan pelengkap atau penguat kegiatan intrakurikuler untuk 
menyalurkan bakat atau pendorong perkembangan potensi anak didik mencapai tarap maksimum (Florentina, 
2021). 

Maka peranan kegiatan ekstrakurikuler terutama dalam bidang pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan selain dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan tentang pembentukan nilai-nilai pribadi 
siswa juga dapat menjadikan interaksi antar siswa. Artinya kegiatan ekstrakurikuler mempunyai fungsi ganda, 
selain untuk melakukan pembinaan khusus bagi pelajaran juga dapat dijadikan ajang untuk melakukan interaksi 
sosial antar siswa (Oktaviana & Jannah, 2020). Sehingga dengan adanya interaksi sosial diharapkan dapat 
membentuk sikap sosial atau sikap empati yang baik pada diri siswa. 

Untuk mengungkap permasalahan, peneliti memilih tempat di SMA Negeri 1 Depok Kabupaten Sleman. 
SMA Negeri 1 Depok Kabupaten Sleman memiliki berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler salah satunya 
adalah ekstrakurikuler olahraga. Selain itu, munculnya beberapa kasus tawuran atara beberapa pelajar SMA 
Negeri 1 Depok Kabupaten Sleman dengan pelajar SMA lain menjadi alasan peneliti untuk memilih sekolah 
tersebut sebagai tempat penelitian. Dan belum ditelitinya perbadaan empati siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga di SMA Negeri 1 Depok Kabupaten 
Sleman maka peneliti melakukan penelitian tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti perbedaan empati siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga di SMA Negeri 1 Depok 
Kabupaten Sleman. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian komparatif dengan menggunakan metode survei. Dalam penelitian 
ini membandingkan sikap empati siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Depok Kabupaten Sleman yang beralamat 
di Jalan Babarsari, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas X dan 
Kelas XI siswa SMA Negeri 1 Depok Kabupaten Sleman sejumlah 384 siswa. Sampel diambil dengan cara 
Disproportionate Stratified Random Sampling. Teknik ini digunakan untuk menentukan jumlah sampel bila 
populasi berstrata tetapi kurang proporsional. Cara pengambilan sampel siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga yaitu dengan cara mengambil semua siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga yang berjumlah 61 
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siswa. Sedangkan cara pengambilan sampel siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga yaitu dengan 
cara mengundi semua siswa kelas X dan kelas XI, dan diambil sejumlah 61 siswa. Jumlah ini diambil karena 
mengingat jumlah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga terlalu kecil dibanding jumlah siswa yang tidak 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah data hasil empati siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rerata Hasil Empati Siswa  
Data N Rata-rata 

Ekstrakurikuler olahraga 61 80,4262 
Non Ekstrakurikuler olahraga 61 78,5902 

Berdasarkan data pada Tabel 1 terlihat bahwa data empati siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga 
memiliki rata-rata sebesar 80,4262. Sedangkan siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga memiliki 
rata-rata sebesar 78,5902. Dari data tersebut tampak bahwa siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga 
memiliki nilai rata-rata empati lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga. 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan empati pada dua kelompok tersebut, kita tidak bisa langsung 
mengklaim bahwa nilai rata-rata tersebut memiliki perbedaan yang signifikan. Oleh karena itu perlu dilakukan 
uji hipotesis (uji beda). 

Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan hasil penelitian dan uji persyaratan analisis yang telah 
dilakukan. Pengujian hipotesis dilakukan mengenai ada tidaknya perbedaan empati siswa yang mengikuti dan 
yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga. Karena pada uji persyaratan yang telah dilakukan yaitu uji 
normalitas dan homogenitas telah terpenuhi maka pengujian hipotesis bisa dilakukan dengan menggunakan 
independent sample t-test. Untuk menghitung koofesien t pada independent sample t-test ini digunakan 
program SPSS 16.0. Untuk mengetahui diterima atau ditolaknya H0 bisa dilakukan dua cara yaitu dengan 
membandingkan thitung dengan t-tabel atau membandingkan taraf signifikansi atau probabilitas (p) dengan 
0,05. Jika t-hitung > t-tabel maka H0 ditolak atau jika p < 0,05 maka H0 ditolak, demikian pula sebaliknya yaitu 
jika t-hitung < t-tabel maka H0 deterima atau jika p > 0,05 maka H0 diterima. Maka data perbedaan empat siswa 
yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga seperti uraian pada 
Tabel 2. 

Tabel 2. Data Perbedaan Empati Siswa 

Nilai 
Uji-t 

t db Sig 
Empati 2,466 120 0,015 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, empati memiliki nilai thitung sebesar 2,466 dengan taraf signifikansi 0,015. 
Karena p < 0,05, maka H0 ditolak atau kedua populasi berbeda. Sedangkan berdasarkan nilai t-tabel untuk db 
= n - 2 = 122 – 2 = 120 adalah 1,658. Karena thitung > t-tabel, maka H0 ditolak atau Ha diterima.  

Berdasarkan analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pada empati siswa yang 
mengikuti dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan empati siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga. 

Setelah semua data diperoleh dalam penelitian, diolah dan dianalisis dengan uji t didapatkan perbedaan 
empati siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dengan siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga di SMA Negeri 1 Depok Kabupaten Sleman, dan empati siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga 
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga di SMA Negeri 1 Depok 
Kabupaten Sleman. Di SMA Negeri 1 Depok memiliki tiga cabang olahraga yang diselenggarakan dalam 
ekstrakurikuler olahraga yaitu bolavoli, bolabasket dan futsal. Pelaksanaan tiga cabang olahraga di dalam 
ekstrakurikuler olahraga SMA Negeri 1 Depok tidak hanya mengembangkan fisik, tetapi juga mengembangkan 
nilai atau sikap karakter dan sikap sosial termasuk didalamnya mengembangkan emosi mental yang sehat dan 
empati. Adanya waktu tambahan diluar jam khusus sekolah ini juga menyebabkan siswa bisa lebih 
mengembangkan sikap sosialnya terhadapa teman yang lain termasuk empati (Annisa et al., 2021). 
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Berbeda halnya dengan siswa yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga, meskipun siswa 
mendapatkan mata pelajaran olahraga di jam sekolah, namun kegiatan tersebut masih terfokus pada bagaimana 
materi pelajaran tersampaikan dan banyaknya waktu yang digunakan pada jam sekolah tidak sebanyak pada jam 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga. Hal ini menyebabkan empati siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga 
lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga (Wildayanti, 2019). 

Hasil penelitian di atas diperkuat oleh teori-teori yang dikemukakan oleh para ahli tentang hubungan 
olahrga dengan empati yang diantaranya, kurikulum pendidikan jasmani dewasa ini adalah untuk 
mengembangkan sikap yang positif, dan meningkatkan motivasi anak-anak, agar mereka mampu 
mengembangkan dan memelihara suatu gaya hidup aktif, yang menjadi kebiasaan orang dewasa (Saputra, 2016). 
Dampak dari pendidikan jasmani dan olahraga salah satunya adalah adanya perbaikan hubungan sosial misalnya 
munculnya empati (Ardiansyah, 2019). Dimana empati merupakan rasa hormat dalam hubungan dan dalam 
mengendalikan sikap. Oleh karena itu, dengan adanya pendidikan jasmani dan olahraga pada jam sekolah, 
terlebih adanya tambahan mata pelajaran ini di luar jam sekolah atau yang biasa disebut ekstrakurikuler maka 
akan bisa menambah nilai empati siswa. Ini artinya, dengan ekstrakurikuler olahraga siswa tidak hanya mampu 
mengembangkan kemampuan fisik tetapi juga bisa mengembangkan sikap positif antar sesame (Chusnah, 2013). 

Sejalan dengan hal tersebut pada kegiatan ekstrakurikuler olahraga tidak hanya mengembangkan fisik 
tetapi juga mengembangkan sikap sosial termasuk didalamnya mengembangkan emosi mental yang sehat (Adib 
& Pramono, 2018). Jika dikaitkan dengan pengertian empati maka emosi mental yang sehat juga merupakan 
empati. Dalam hal ini emosi mental yang sehat tidak hanya untuk inter personal namun juga antar personal. 
Dengan adanya emosi mental yang sehat maka setiap orang akan mampu merasakan apa yang dihadapi orang 
lain (Lubis, 2017). 

Selain itu pendidikan jasmani juga menawarkan kesempatan unik untuk membawa siswa bersama-sama 
dalam cara yang tidak mengancam yang menekankan keadilan dan kerjasama (Satriawan et al., 2019). Karena 
pendidikan jasmani melibatkan siswa bekerja dan bermain bersama, siswa belajar keterampilan pribadi dan 
sosial, nilai, dan sikap yang diperlukan untuk pengembangan efektif dan interaksi sosial yang positif. Oleh karen 
itu, dengan pendidikan jasmani maka guru bisa menumbuhkan rasa empati siswa yang dilakukan dengan jalan 
menumbuhkan interaksi sosial yang positif (Irawan et al., 2021). 

Seperti telah dinyatakan teori-teori di atas bahwa ekstrakurikuler olahraga dapat membentuk empati 
karena dalam ekstrakurikuler olahraga terdapat nilai-nilai empati seperti, kerjasama, tolong-menolong, saling 
menghargai dan sportif. Jadi jelaslah penelitian tentang perbedaan empati siswa yang mengikuti dan yang tidak 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga lebih tinggi yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan empati siswa SMA Negeri 1 Depok 
Kabupaten Sleman yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dengan siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga. Empati siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga. 
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